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MOTTO0

{ku adalah manusia biasa dengan pemikivan yang biasa, hidupka biasa
saja, tak banyak evang yang menghargaiku dan namaku pun cepat
Fapi, aku punya kebanggaan dalam hiduphu...aku mencintai semua evang
dengan segenap fati dan juvaku...

Dan bagifu itu sudah cubup.

(Febri Nuvzami)

HKupenuhi Jiva Ini Dengan Satu Rindu. ..
(Opick)
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ABSTRAK

Pembangunan dapat dilihat sebagai upaya yang terencana, baik dalam
skala nasional maupun lokal, untuk meningkatkan taraf kesejahteraan hidup
masyarakat. Pembangunan biasanya terwujud dalam program-program pemerintah
yang terfokus pada kepentingan sepihak dan diimplementasikan melalui kegiatan-
kegiatan ckonomi. Namun bagaimana seharusnya pembangunan itu tidak
mengabaikan variasi-variasi lokal yang dimiliki oleh masyarakat adat. Segala
bentuk pembangunan memperlihatkan adanya konfrontasi antara Negara dengan
lembaga lokal yang kegiatannya secara langsung atau tidak berurusan dengan suku
asli. Masyarakat adat sebagai pemilik asli wilayahnya hanya diberi hak
mengerjakan tanah yang ditunjuk oleh pemerintah, hal seperti itu dapat
mengakibatkan hubungan masyarakat adat dengan tanah-tanah dan wilayah-wilayah
hutan yang secara tradisional mereka lakukan menjadi terputus.

Dalam penelitian ini akan menjelaskan lebih mendalam berbagi dampak
yang timbul oleh sebab tata-nilai tersebut, schingga dapat dirumuskan alternatif
pengembangan serta pembinaannya ataupun penaggulangan dan perbaikannya.
Yang menjadi tantangan adalah bagaimana melaksanakan pembangunan di segala
bidang tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap mutu dan jumiah sumberdaya
alam dan lingkungan hidup, dengan tanpa mengabaikan berbagai /ocal knowledge
maupun agama lokal masyarakat adat.

Untuk itu semua dibutuhkan sebuah metode, yang nantinya akan
memberikan hasil final. Pada tulisan ini, penulis menitikberatkan pada studi
lapangan dengan mengumpulkan data di lapangan dengan melalui observasi,
wawancara serta partisipasi. Dan juga mengumpulkan data-data tertulis baik itu data
primer maupun data sekunder, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif, kemudian dianalisis secara objektif berdasarkan
wawancara, dan diberikan interpretasi yang akan menghasilkan sebuah kesimpulan.

Dengan wilayah yang semakin mengalami penyempitan maka orang
Baduy melakukan beberapa cara proteksi diri dengan mensakiralkan sistem religi
terhadap budaya asing. Hal ini dimaksudkan guna menahan peleburan intervesi
budaya asing yang mampu mengubah alam, perilaku masyarakat, serta nilai-nilai
skaralis dalam religi.

Perubahan-perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Baduy
merupakan hasil dari dua proses, perfama, respon orang Baduy terhadap pengaruh-
pengaruh dari luar, kedua, program-program perubahan sosial yang diarahkan oleh
pemerintah. Seperti hampir semua minoritas suku asli, orang Baduy juga harus
menghadapi populasi di sekitarnya yang secara politis dan demografis lebih
dominan dan secara terus-menerus berusaha menaklukkan kaum minoritas yang
tinggal disekitamya. Berdasarkan tutur sejarah masyarakat Baduy telah dilokalisasi
dalam sebuah daerah kecil oleh kerajaan Islam Banten pada awal abad ke-18,
kemudian oleh kaum kolonialis Belanda. Hal ini membawa dampak yang buruk
bagi orang Baduy ketika populasi mereka bertambah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah fenomena abad pertengahan yang masih bisa bertahan di sisi
angkuhnya hegemoni kota-kota besar yang ada di Indonesia. Baduy merupakan
sebuah suku pedalaman yang masih memegang norma-norma yang ditinggalkan
nenck moyang mereka; etika hubungan antara manusia dengan leluhur yang
menjadi kekuatan keberadaan mereka, beberapa kearifan lokal masyarakat Baduy
dalam bingkai penghargaan terhadap alam, serta kepatuhan mereka terhadap
petinggi-petinggi adat seperti Puun’ dan Jaro’.

Bencana alam yang diakibatkan oleh mereka yang salah dalam
menghargai alam serta kurangnya pengetahuan spiritual mengenai kearifan
lingkungan, dapat mengakibatkan ketidakseimbangan populasi ekosistem,
masalah ini pada umumnya dilakukan oleh para manusia yang tidak
mengindahkan kearifan-kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat adat.

Kehidupan agraris pedesaan merupakan variasi dari kehidupan
masyarakat desa yang mempunyai batasan-batasan yang tegas dalam
pemeliharaan lingkungannya, ini tercermin dalam kehidupan masyarakat

Kanekes yang sangat membatasi lokasi agraris mereka supaya campur tangan

! Puun (Kepala Adat) adalah orang yang paling berpengaruh besar dalam mengatur
seluruh kegiatan masyarakat Baduy.

2 Jaro merupakan perwakilan dari Puun yang mengamati kegiatan masyarakat Baduy.



pihak luar dapat terbendung, karena nilai-nilai tradisional yang digantikan oleh
nilai- nilai barat dapat mengikis sedikit demi sedikit hak ulayat bagi kehidupan
berladang mereka.’

Masyarakat Baduy mengenal agama Sunda Wiwitan® yaitu kepercayaan
yang bersifat animisme, penghormatan kepada roh nenek moyang, dan
kepercayaan kepada satu kekuasaan yakni Sanghyang Keresa (Yang Maha
Kuasa) yang disebut juga Batara Tunggal (Yang Maha Esa)’ Dalam ajaran
Sunda Wiwitan tidak ada konsep kitab suci, untuk bacaan-bacaan dalam ritual,
masyarakat Baduy biasanya belajar dari tutur sejarah’ Dalam beragama,
masyarakat Baduy tidak menonjolkan ritualitas formal, tapi lebih menampakkan
kehalusan batin dan etika. Aroma magis serta spiritualitas yang kental meliputi
berbagai aspek kehidupan. Orientasi, konsep, dan pengalaman keagamaan
ditujukan kepada pikukuh yang mensejahterakan kehidupan di Jagar Mahpar

(dunia ramai).”

3 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani, Pergolakan dan Subsistensi di Asia Tenggara.
(Jakarta: LP3ES, 1983) him. 329,

* Sunda Wiwitan merupakan sebutan agama pada masyarakat Baduy. Pada agama
tersebut adanya kepercayaan kepada Gusti Allah Yang Maha Kuasa, serta para malaikat yang
bertugas mengawasi tingkah laku mereka dan para nabi merupakan utusan Yang Maha Kuasa.

5 Muanawwar Ahmad, “Political Self-Defense: Resistensi Cultural Suku Baduy”,
Makalah Tidak Diterbitkan, Jogjakarta, him. 3.

¢ Teguh Herman Wahyudi, “Jagad Mental Budaya Lokal”, Arena, edisi /XXVII/2002,
April 2002, him. 8.

7 Munawwar Ahmad, op.cir., hlm. 3.



Kearifan terhadap lingkungan yang mereka pegang teguh merupakan
sebuah penghargaan terhadap alam yang merupakan penopang kehidupan setiap
masyarakat Baduy. Kearifan-kearifan yang lahir di berbagai masyarakat lokal
yang terbangun dalam bingkai penyikapan terhadap alam, bergerak secara elegan,
khas, serta memiliki keunikan tersendiri.

Dasar religi orang Baduy adalah penghormatan ruh nenek moyang dan
kepercayaan kepada suatu kuasa, Batara Tunggal. Keyakinan mereka yang
disebut Sunda Wiwitan berorientasi pada konsep-konsep dan kegiatan-kegiatan
kepada pikukuh agar orang hidup menurut alur itu dalam mensejahterakan
masyarakat Baduy. Suatu konsep penting dalam religi orang Baduy ialah
Karuhun, yaitu generasi pendahulu yang sudah meninggal, mereka berkumpul di
Sasaka Domas, yaitu tempat hutan tua di hulu sungai Ciujung. Karuhun dapat
menjelma atau datang dalam bentuk asalnya dan menengok para keturunannya.®

Rasa malu kepada sesama akan terus menghantui orang Baduy ketika
melakukan pelanggaran. Sehingga, peraturan adat yang datang dari sebuah
amanat mampu menggerakkan warganya pada keseragaman perilaku. Itulah yang
disebut amanat karuhun, tidak tersurat tapi menjerat. Semua aturan itu tersirat
dalam ketentuan adat yang dilaksanakan dengan penuh kesadaran.

Perhatian pemerintah terhadap pengelolaan sumberdaya alam dan

lingkungan hidup semakin besar. Telah menjadi kesepakatan nasional, bahwa

8 Judistira Garna, “Masyarakat Baduy di Banten dalam Masyarakat Terasing di
Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 43.



sumberdaya alam dan budaya merupakan modal dasar pembangunan. Perlakuan
dan pengelolaannya perlu memperhatikan faktor-faktor dominan, yakni faktor
demografi, sosial-budaya, geografi, hidrogarafi, geologi, flora dan fauna, yang
kesemuanya marupakan fakor lingkungan hidup.’”

Kebijaksanaan pembangunan yang dilandasi oleh wawasan lingkungan
perlu diterapkan demi perluasan matra pembangunan sendiri, yang bukan hanya
penting dalam usaha peningkatan taraf hidup material, tetapi juga mutu
kehidupan yang hakiki. Misalnya adalah, Bahwa pembangunan yang berkaitan
erat dengan kebijaksanaan fisikal yang mengatur perilaku ekonomi dan sosial
atau suatu lembaga, demikin pula halnya dengan pembangunan yang berwawasan
lingkungan, yang secara tidak langsung mengatur pula peran serta masyarakat
luas dalam pembangunan. Dengan demikian, maka perlu diperhatikan hubungan
pembangunan dengan ekosistem budaya masyarakat yang ada dan faktor-faktor
dominan tersebut diatas, dengan keanekaragamannya masing-masing,

Banyak tata nilai tradisional yang sangat jelas didasarkan pada asas
kelestarian antara kegiatan manusia dengan lingkungan hidupnya. Wilayah
Indonesia yang terdiri atas ribuan pulau yang tersebar luas dengan berbagai

kebudayaan etnisnya, memiliki tidak kurang dari 250 bahasa dan dialek,

? Srihartiningsih Purnomohadi, “Sistem Interaksi Sosial-Ekonomi Dan Pengelolaan
Sumber Daya Alam Oleh Masyarakat Baduy di Desa Kenekes, Banten Selatan “Fakultas Pasca
Sarjana, Institut Pertanian Bogor, 1985, him. 1.



perbedaan hukum adat antara suku yang satu dengan suku lainnya serta
perbedaan sistem kekeluargaan berupa sistem matrilineal atau patrilinial.'

Tata nilai tradisional dan agama yang mengatur kehidupan manusia agar
serasi dengan alam lingkungannya tersebut seharusnya dikembangkan dan selalu
diperhitungkan dalam pengambilan kebijaksanaan dalam pengendalian
pembangunan. Sebagai teladan, tata nilai tradisional masyarakat Baduy memberi
petunjuk adanya kaitan yang sangat erat dengan usaha pelestarian sumberdaya
tanah, air, hutan lindung dan satwa liar, yang ternyata mewarnai sistem tata
lingkungan hidup mereka

Alam sangat berarti bagi kehidupan masyarakat Baduy. Alam merupakan
totalitas kehidupan mereka. Kehancuran alam berarti sama saja dengan
kehancuran rumah. Mereka beranggapan bahwa alam tidak hanya bermakna
ekonomis, melainkan juga sosio-budaya-religius yang terkait dengan kepemilikan
dan pengelolaan sumberdaya alam. Masyarakat adat memiliki pengetahuan dan
kearifan lingkungan yang bermanfaat bagi penetapan dan pengaturan fungsi
alam. Pada masyarakat adat Maluku mengenai Sasi, Bali mengenai hari-hari
tertentu dalam mengatur penggunaan sumberdaya alam, masyarakat Baduy
mengenai hukum adat. Kearifan lingkungan yang seperti inilah, menjelaskan
mengapa selama ribuan tahun, di wilayah masyarakat adat, keberadaan

lingkungan dalam hal ini alam semesta masih tetap lestari.

19 1bid., hlm. 2.



Pembangunan masyarakat adalah bentuk keterubahan sosial yang telah
direncanakan secara kolusif dan nepotistik oleh para pelakunya, tentu saja
perubahan sosial ini melibatkan beberapa unsur sosial, pemerintah setempat,
pemilik modal, termasuk di dalamnya para pemeluk agama. Suku asli yang
sangat kental akan kekuatan spiritual religi mereka, selalu mempertanyakan
kepada pemuka-pemuka agama mengenai sah atau tidaknya suatu perubahan.
Mengenai boleh atau tidaknya serta relevansi keterubahan itu terhadap kemumian
ajaran asli, tergantung kepada ajaran agama yang mereka yakini.'!

Atas dasar latarbelakang tersebut, Maka dalam penelitian ini penulis lebih
memfokuskan tentang konsep-konsep kebijakan pemerintah mengenai pelestarian
lingkungan di kawasan masyarakat Baduy, serta local knowledge yang dimiliki
oleh masyarakat Baduy. Penulis juga akan membahas tentang pencabutan nilai-

nilai tradisional masyarakat lokal yang digantikan dengan nilai-nilai modern.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk kebijakan pemerintah terhadap eksistensi

masyarakat Baduy serta bagaimanakah bentuk kearifan lokal masyarakat

Baduy?

! Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 73.



2. Bagaimanakah benturan-benturan yang terjadi ketika pencabutan nilai-
nilai pengetahuan lokal digantikan dengan pengetahuan modern yang
dianut Pemerintah?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui perbedaan konsep mengenai pelestarian lingkungan di
kawasan masyarakat Baduy, serta kearifan masyarakat lokal dalam
pelestarian lingkungan.

2. Untuk mengkritisi benturan-benturan yang terjadi antara pemerintah
dengan masyarakat lokal ketika nilai-nilai lokal digantikan dengan nilai-
nilai modern.

D. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai sumbangan keilmuan terutama dalam bidang Perbandingan
Agama.

2. Menambah khasanah keilmuan bagi pembaca pada umumnya dan
penyusun pada khususnya mengenai kearifan lingkungan yang dilakukan
oleh masyarakat Baduy.

3. Akademisi bisa mengetahui dan memahami kebudayaan masyarakat
Baduy, dan mendapatkan pengetahuan bagaimana memahami masyarakat
tradisional melangsungkan kehidupannya yang penuh dengan tekanan dan

intervensi atas hak-haknya.



F. Telaah Pustaka

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lina Asnamawati yang melakukan
penelitian tentang perilaku masyarakat Baduy dalam mengelola hutan,
masyarakat Baduy mempunyai berbagai kearifan lokal dengan membuat aturan-
aturan mengenai cara mereka memanfaatkan hutan, kegiatan tersebut berupa cara
menentukan batas wilayah, cara menetukan waktu tanam, aturan-aturan yang
berlaku dalam pemanfaatan hutan dan cara menjaga kebersihan sumberdaya
alam. Perlindungan hutan yang dilakukan yaitu kegiatan masyarakat agar
terhindar dari pencurian (pencurian kayu dan penyerobotan lahan) dan bencana
(erosi, kebakaran hutan, kekeringan dan banjir). Partisipasi masyarakat adat
Baduy terhadap hutan sangat dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut:
kuatnya nilai dan norma yang dianut, keberadaan pemimpin yang sangat
konsisten pada aturan adat yang berlaku, serta adanya makna sosiologis yang

sangat menonjol.l2
Mohammad Syaepudin dalam skripsinya “Pola Perckonomian
Masyarakat Baduy di Desa Kenekes Kabupaten Lebak Propinsi Banten”
membahas tentang bagaimana masyarakat Baduy dalam mengatur pola
perekonomian kehidupan mereka demi kelangsungan kehidupan, mata pencarian

utama masyarakat Baduy Dalam dan Baduy Luar adalah berladang (ngahuma)

sedangkan mata pencaharian sampingan masyarakat Baduy Dalam adalah

12 Lina Asnamawati, “Partisipasi Masyarakat Adat dalam Pelestarian Hutan”, Skripsi,
Fakultas Pertanian IPB, Bogor, 2000, him. 89.



membuat kerajinan dari kulit kayu feureup (tas koja atau jarog, peci, topi, tempat
minum, kalung, gelang dil), berdagang, dan membuat boboko (tempat nasi) dari
bambu. Sedangkan untuk Baduy Luar, pekerjaan sampingan mereka adalah
membuat gula aren, berdagang, membuat tas koja, menenun dan membuat
golok. "

Dalam penelitian ini penulis menelaah buku milik Edi S. Ekadjati,
“Kebudayaan Sunda” seorang Budayawan Sunda. Dalam buku tersbut
menjelaskan berbagai kebudayaan dalam suku Sunda, yang diantaranya
menjelaskan tentang kehidupan masyarakat Baduy yang memproteksi diri dari
budaya luar. Lokasi pemukiman yang terpencil, sikap hidup yang kukuh
mempertahankan adat dari leluhur, dan sikap keras menolak pengaruh
kebudayaan luar, serta cara hidup yang mandiri yang berbeda dengan cara hidup
masyarakat sekitar, membuat masyarakat Baduy sangat dikenal dengan
kekentalan peraturan adatnya'*.

Skripsi yang disusun oleh Aptariani “Perspektif Sistem Sumber Daya
Alam dan Masyarakat Lokal Serta Masyarakat Adat Dalam Kebijakan
Pemerintah”. Pada sektor kehutanan ditemukan berbagai kebijakan dan hukum
yang secara sepihak menetapkan alokasi dan pengelolaan hutan yang sebagian

besar berada di wilayah-wilayah adat, dibawah kekuasaan dan kontrol

3 Mohammad Syaepudin, “Pola Perekonomian Masyarakat Baduy di Desa Kanekes
Kabupaten Lebak Propinsi Banten”, Skripsi, Fakultas Kehutanan IPB Bogor, 2003. hlm. 2.

¥ Edi S Ekadjati, op.cit., him. 60.



10

pemerintah. Dengan mengeluarkan dan menerapkan UU No.5 tahun 1967 tentang
pokok-pokok kehutanan, yang kemudian dirubah dengan UU No. 41 tahun 1999
tentang kehutanan, secara sepihak telah menempatkan hutan adat sebagai hutan
negara.”” Dalam hal ini hukum telah disalahgunakan dan menjadi instrumen
untuk mengambil alih sumber-sumber ekonomi yang dikuasai masyarakat adat
dan kemudian penguasanya diserahkan secara kolusif dan nepotistik kapada
perusahaan-perusahaan swasta yang dimiliki segelintir elit politik dan kroni-
kroninya."®

Tesis yang disusun oleh Srihartiningsih Purnomohadi “Sistem Interaksi
Sosial-Ekonomi dan Pengelolaan Sumberdaya Alam Oleh Masyarakat Baduy di
Desa Kenekes, Banten Selatan” membahas tentang beberapa interaksi sosial
dalam masyarakat Baduy yang berkutat dalam masalah norma perkawinan.
Wilayah Baduy kemungkinan besar merupakan daerah endemic suatu penyakit
menahun yang mengakibatkan kematian (TBC), serta tingkat kematian yang
memang memberikan pengaruh substraktif. Dalam pola interaksi ekonomi,
masyarakat Baduy sangat mengandalkan alam sebagai sumber penghasilan yang
sangat urgen, ini terbukti dari kahidupan mereka yang bergantung pada hasil
alam. Intensitas perhatian dan penilaian yang lebih tinggi atas sumberdaya alam

dan lingkungan miliknya sendiri tersebut dapat dilihat jelas dari usaha-usaha

15 1ina Asnamawati, “Partisipasi Masyarakat Adat dalam Pelestarian Hutan”, Skripsi,
Fakultas Pertanian IPB, Bogor, 2000, him. 10.

16 Ibid., him. 12.
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pencagaran tanah dan air yang lebih baik, diduga, bahwa kenyataan seperti itu
disebabkan oleh kepercayaan warga Baduy bahwa lahan di dalam wilayah Desa
Kenekes (Bumi Baduy) merupakan warisan leluhur (karuhun) yang harus dijaga
dan dipelihara dengan baik, walaupun dalam kenyataan yang sebenarnya telah
mengalami pergeseran."’

Penelitian ini berbeda dengan yang pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu, karena dalam penelitian ini dibahas tentang kearifan lokal
masyarakat Baduy yang mengalami benturan peradaban modern. Dalam
penelitian ini penulis mencoba menggali serta menelusuri kearifan lokal yang
dilakukan oleh masyarakat Baduy yang sangat berbeda dengan golongan maupun
masyarakat adat lainnya, dan mengapa masyarakat Baduy masih tetap
mempertahankan norma-norma klasik yang membimbing masyarakat dalam

setiap ruang gerak mereka.

E. Kerangka Teoritik
Modemitas adalah sebuah bentuk (Jandscape) kehidupan. Atau sebuah
sistem-nilai untuk melihat, memandang (dengan memberi makna), dan
memperlakukan kehidupan sebagai realitas atau pun fenomena klasik yang perlu

dirubah (The continued world).'"® Bagi sebagian orang sains dan teknologi

17 Srihartiningsih Purnomohadi, op.ciz., him. 168.

18 Teguh Herman Wahyudi, op.cit., hlm. 7.
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modern adalah kekuasaan nomor satu. Dan hal ini bisa saja benar namun disisi
lain bisa juga salah. Akan tetapi, sampai sekarang para pelaku pembangunan
tidak mengerti kalau “sains dan teknologi modern” dapat juga merupakan
kekuatan nomor satu yang dapat menghancurkan.

Menurut James C. Scott legitimasi atau segala bentuk campur tangan
pihak luar yang masuk ke dalam kehidupan bertani masyarakat desa merupakan
jurang kognitif antara kaum elit politik dengan para kaum tam yang dapat
menimbulkan rasa curiga dan ketakutan akan pengambilan beberapa instrumen
sumberdaya alam serta sumber-sumber ekonomi yang dikuasai masyarakat adat
dan kemudian penguasanya diserahkan secara kolusif dan nepotistik kapada
perusahaan-perusahaan swasta yang dimiliki segelintir elit politik dan kroni-
kroninya'®. Ini merupakan ketidakarifan kaum elit yang mempunyai nilai
kesenjangan dan penyimpangan dari variasi kehidupan masyarakat pedesaan.

Menurut Gramsci setiap momen hegemoni adalah menampilkan suatu
hubungan tertentu antara kekuatan-kekuatan klas. Gramsci meyakini dalam setiap
kompromi yang dibuat, fungsi ekonomis yang esensial dari klas yang memimpin

tetap ada. Pemahaman yang sangat tepat tentang hubungan antar kelompok yang

' James C. Scott, Perlawanan Kaum Tani, (Jakarta: Yayasan Obor Indoneia, 1993),
him. 64.
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berbeda namun bersekutu di bawah hegemoni klas dominan adalah penting bagi
klas elit.”

Moh. Soehadha dalam jurnal Esensia “Pengertian Antropologis Tentang
Agama dan Pengertian Oleh Negara Tentang Agama di Indonesia” menjelaskan
bahwa sebagai local genius, hakikat budaya adalah sifat yang meleckat dalam
sistem keyakinan yang berwujud pada kearifan masyarakat etnis dalam menjaga
keseimbangan atau beradaptasi dengan lingkungannya. Sedangkan pemerintah
tidaklah mengindahkan batasan-batasan yang tersirat dalam konsep agama lokal,
maka devinisi pemerintah dalam memandang dan memberi arti tentang agama
lokal menyebabkan pemerintah tidak bisa melihat kearifan-kearifan yang ada
pada ajaran agama tersebut. Segala bentuk marjinalisasi agama dan budaya lokal
juga dapat disebabkan oleh konsep pemerintah tentang modemisme.!

Dasar religi orang Baduy adalah penghormatan roh nenek moyang dan
kepercayaan kepada satu kuasa, Barara Tunggal. Keyakinan mereka itu disebut
Sunda Wiwitan atau Agama Sunda Wiwitan®’. Suatu konsep penting dalam religi
orang Baduy ialah karuhun, yaitu generasi-generasi terdahulu yang sudah
meninggal, mereka berkumpul di Saseka Domas, yaitu tempat di hutan tua di

hulu sungai Ciujung (Judhistira Gharna 1993). Intisari dari religi masyarakat

*’Nezar Patria dan Andi Arief. Antonio Gramsci, Negara & Hegomoi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999) him. 150.

21 Moh. Soehadha, “Pengertian Antropologis Tentang Agama dan Pengertian Oleh
Negara Tentang Agama di Indonesia”, Esensia. Vol. VI, Juli 2005, him. 190.

22 Munawwar Ahmad, op.cit., hlm. 3.
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Baduy ialah dengan mensakralkan beberapa penyikapan terhadap alam yang
dapat dijadikan senjata untuk melakukan self defense atas hegemoni dari pihak-
pihak asing.

Masyarakat Baduy melakukan teknik penanaman dengan cara huma,
sistem bertani dengan cara tebang dan bakar atau slash and burn agriculture.
Lahan tempat membuka huma yaitu bekas huma yang sudah ditinggalkan selama
3, 5, 7, sampai 9 tahun. Karena menurut kepercayaan orang Baduy, angka
tersebut mengandung arti bahwa tanah yang dibuka untuk ladang sedang dalam
keadaan subur.??

Menyitir perkataan Joseph Machlis, seorang ahli teori musik: “Apa yang
dapat dicapai kebudayaan modern akhirnya adalah hanya kemampuan
menghancurkan diri dengan mereka sendiri di muka bumi ini”**, Hal tersebut
dikuatkan dengan pemikiran Marx yang mengatakan: “Hanya masyarakat yang
tidak beradab yang dapat membuat dunia ini menjadi lebih muda, yang sedang
melawan sakit keras yang mematikan, lalu siapa masyarakat yang tidak beradab
itu?, bukankah mereka pahlawan?”

Berdasarkan kutipan diatas, sebenarnya manusia yang mempunyai nilai

peradaban yang lebih tinggi kelasnya yang justru menghancurkan bumi dengan

2 Wawancara dengan Jaro Cibeo Wakil Kepala Kepuunan Cibeo, Lebak-Banten, 3
November 2005.

24 Teguh Herman Wahyudi, op.cit., him. 7.

25 Ibid., hlm. 7.
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dalih kepentingan umum dan pribadi, sebuah term yang sedang popular yaitu
illegaloging. Sedangkan masyarakat yang belum dimasuki peradaban itulah yang
memperhitungkan matang-matang apabila ingin mengolah alam semesta, yang
dapat menyeimbangkan penggunaan alam.

Sebagian dari bentuk solidaritas internal yang dilakukan oleh masyarakat
pedesaan dapat membantu mencegah intervensi dari pihak luar. Secara historis,
desa atau kampung berfungsi sebagai unit utama solidaritas dan keamanaan.
Keberadaannya merupakan sebuah kelompok terekspresikan dalam ritual-ritual
yang dilakukan, dalam pertahanan terhadap serangan dan luar, tanah-tanah yang
komunal, dan dalam tekanan-tekanan yang bertindak untuk melaksanakan norma-
norma kegiatan tertentu dalam pemukiman.”®

Selama ini pemerintah sebagai perencana dan pelaksana pembangunan di
Indonesia menganggap nilai-nilai budaya masyarakat sebagai simbol
keterbelakangan yang menghambat pembangunan, maka berkembanglah sebuah
pemahaman mengenai pentingnya pencabutan nilai-nilai tradisional untuk
kemudian digantikan dengan nilai-nilai modern agar pembangunan dapat
mencapai tujuan utamanya yaitu kesejahteraan masyarakat. Pencabutan nilai
tradisional itu dilakukan melalui berbagai produk peraturan perundangan dan

kebijakan-kebijakan lainnya. Produk hukum itu mengarah pada eksploitasi yang

26 James C. Scott, op.cit., him. 20.
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berlebihan. Akibatnya hancurlah tatanan lingkungan alam dan terjadilah
marjinalisasi masyarakat adat.

Nilai, norma, dan sangsi yang berlaku pada masyarakat adat telah
mengalami tekanan eksternal, antara lain tidak diakuinya keberadaan masyarakat
adat dalam pengelolaan sumber daya alam mereka dan pada akhirnya
mengabaikan peran serta masyarakat adat dalam pengambilan keputusan.
Tekanan-tekanan tersebut menyebabkan masyarakat yang sebetulnya pemilik,
pengelola, penjaga dan pemelihara sumber daya alam menjadi terasing di

tanahnya sendiri.

G. Metodologi Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian yang bertempat di
Desa Cibeo Baduy Dalam, pemilihan lokasi ini berdasarkan ketertarikan penulis
mengenai lokasi tersebut yang merupakan sentral dari seluruh kegiatan berladang
masyarakat Baduy. Desa Cibeo berada di kawasan Baduy Dalam yang
masyarakatnya mempunyai keterbukaan dengan para pendatang yang berkunjung
maupun para peneliti yang melakukan penelitian, sehingga sangat memudahkan
penulis dalam melakukan wawancara dengan penduduk, dan lebih dari pada itu
dalam melakukan perjalanan ke daerah Baduy Dalam harus mengikuti tatanan
hirarki menurut tingkatan kesakralan tiga kampung daerah kgjeroarn (Baduy

Dalam) yaitu, Desa Cibeo, Desa Cikertawana, dan Desa Cikeusik. Akses
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perjalanan ke daerah kajeroan Baduy sangat dekat jika melalui aturan adat yang
berlaku yaitu dengan memasuki Cibeo sebagai gerbang utama wilayah kajeroan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi, yaitu penelitian
dengan mengetengahkan objek kearifan lokal masyarakat Baduy serta religi yang
mereka anut. Metode yang digunakan adalah metode observasi yaitu terjun
langsung ke lapangan dan menganalisis atas apa yang terjadi di lapangan
sehingga dapat menghasilkan suatu deskripsi mengenai kegiatan masyarakat
Baduy serta relevansi berbagai kearifan lokal yang dihadapkan pada bentuk

modernitas.

1. Metode Pengumpulan Data.

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan tiga metode
pengumpulan data, yaitu :

a. Metode Interview (wawancara).

Metode interview adalah suatu metode atau cara untuk memperoleh data
dengan cara wawancara yaitu saling berhadapan atau dengan tatap muka dengan
tanya jawab untuk memperoleh data terhadap permasalahan yang diteliti.
Menurut Sutrisno Hadi, Metode interview adalah metode pengumpulan data

dengan cara tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
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berdasarkan pada tujuan penelitian®’ Pihak-pihak yang diwawancarai oleh
penulis sebisa mungkin dipilih orang yang menguasai permasalahan. Dalam hal
ini wawancara ditujukkan kepada Jaro (seorang wakil kepuunan dalam
masyarakat Baduy) Desa Cibeo yang barada di daerah Baduy Dalam. Wawancara
yang penulis lakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
mempermudah analisa dalam penelitian, data yang penulis kumpulkan adalah
berupa informasi mengenai beberapa program  pemerintah  untuk
memodemisasikan masyarakat Baduy.
b. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui sumber-
sumber dokumen catatan yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu. Dokumen
tersebut dapat dipergunakan sebagai alat pembuktian dari bahan untuk mendukung
suatu keterangan, penjelasan, argumen tentang subjek, objek, metode dan sarana
serta permasalahan yang sehubungan erat dengan yang diselidiki®® Data yang
penulis kumpulkan dalam metode dokumentasi ini adalah berupa foto-foto.

c. Metode Observasi.
Metode observasi adalah suatu pengamatan dan penulisan dengan

sistematis terhadap gejala-gejala atau objek yang diteliti.”® Metode ini dipakai

27 Qutisno Hadi, Metode Research Jilid 2 (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984),
hlm. 193.

28 Komarudin, Kamus Tesis (Bandung: Angkasa, 1974), him. 33.

 Sutrisno Hadi, ap.cit., him. 141.
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untuk memperoleh data yang belum terdapat di interview dan dokumentasi
seperti informasi yang lebih mendalam tentang permasalahan yang menjadi topik
penelitian. Penulis juga melakukan beberapa partisipasi yang bersifat terjun
langsung dalam beberapa kegiatan mayarakat Baduy. Dengan teknik
pengumpulan data ini, penulis dapat menggali serta memahami makna budaya
dari kajian yang diteliti.*°

Ketiga metode ini sangat mendukung dalam penelitian ini dalam teknik
pengumpulan data karena dengan wawancara penulis dapat mengetahui secara
lisan mengenai beberapa informasi yang jelas tentang objek yang akan diangkat,
metode interview ini juga didukung dengan beberapa pengumpulan dokumentasi
sebagai alat pembuktian untuk mendukung suatu keterangan, guna melengkapi
dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi dengan
melakukan beberapa partisipasi dalam beberapa kegiatan masyarakat Baduy.

2. Metode Analisis Data.

Setelah semua data yang dipergunakan terkumpul dengan melalui
beberapa metode yang digunakan, agar data tersebut dapat bermakna perlu
adanya analisis. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, maka teknik
analisis data yang penulis gunakan adalah deskriptif analitik, yaitu prosedur

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

% Dadang Kahmad, op.cit., him. 101,
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lisan dan orang-orang dan perilaku yang diamati*' Yaitu penelitian dengan
menggambarkan apa adanya dan merupakan pengembangan konsep serta
menghimpun fakta tetapi tidak melakukan penguiian hipotesa.*

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, kemudian disusun
dan digambarkan menurut adanya secara objektif berdasarkan wawancara, arsip
maupun pengamatan ini, diberikan interpretasi vang kemudian penulis gunakan

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan terhadap masalah yang diteliti.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, maka dibuat sistematika pembahasan
yaitu pada bagian isi terdiri dari bab-bab pembahasan, yaitu :

Bab [, merupakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka toritik, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, merupakan gambaran umum suku pedalaman Baduy Lebak-
Banten yang meliputi: Letak geografis, sejarah masyarakat Baduy,
kepemimpinan dalam masyarakat Baduy. serta religi, dalam penjelasan tentang
religi masyarakat Baduy ini terdapat sub bab yang membahas tentang

religi/kepercayaan dan upacara-upacara adat masyarakat Baduy.

*! Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. V (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1994), him. 3.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina
Aksara), him. 114.
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Bab III, merupakan pembahasan mengenai konsep kebijakan pemerintah
dengan kearifan masyarakat lokal setempat. Dalam bab ini menjelaskan
perbedaan konsep antara kebijakan pemerintah mengenai eksistensi masyarakat
Baduy dan kearifan lokal masyaraket Baduy dalam pelestarian lingkungan.

Bab IV, membahas mengenai implikasi benturan modernitas terhadap
kearifan lokal masyarakat Baduy.

Bab V, berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup, dalam kesimpulan

akan memberikan penjelasan atau jawaban singkat tentang perumusan masalah.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai kebijakan yang dilakukan pemerintah demi melaksanakan
pembangunan secara merata ternyata mampu menembus batas metafisik wilayah
Baduy, dan sedikit banyaknya mempengaruhi beberapa orang Baduy untuk
mencoba kehidupan yang dianggapnya “lebih layak” ketimbang berelaborasi
dengan kehidupan yang “monoton”.

Kesadaran tentang “modemisme™ adalah kebebasan, kesamaan hak dan
keluhuran individu, hormat terhadap privasi dan pemerintaban dari rakyat untuk
rakyat, proses hukum yang adil. Proses modemisme tidak bisa dipisahkan dan
mentalitas pencerahan. Orang modem ialah orang yang tercerahkan secara mental,
orang modern ialah orang yang berilmu dan bermoral. Namun, makna modern di
sini sering disalahartikan oleh orang modern itu sendiri, makna modern seakan
terdistorsi oleh kemajuan teknologi.

Pemerintah menganggap alam adalah objek dari kehidupan yang dapat
dinikmati dan diekspoitasi guna mendapatkan keuntungan dari alam, berbagai
cara dilakukan pemerintah dalam pengeksploitasian terhadap alam yaitu dengan
mengolah secara kolusif dan nepotistik untuk kepentingan pribadi.

Masyarakat Baduy dengan berbagai kearifan lokal yang mereka miliki

menganggap alam adalah sebagai subjek dalam kehidupan, karena alam

98
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mempunyai kekuatan magis yang dapat melindungi manusia. Hal ini tersirat
dalam amanat karuhun yang mewajibkan masyarakat Baduy untuk menjaga alam
dengan sebaik-baiknya.

Sunda Wiwitan yang merupakan agama orang Baduy, memiliki nilai-nilai
yang arif serta cara yang unik guna melestarikan alam sebagai salah satu konsep
penting dalam ajaran mereka. seperti yang tersirat dalam setiap kegiatan
berladang, mereka memulainya dengan ritual-ritual guna mendapatkan berkah
dari para laluhur dan karuhun, begitu pula keti datang masa panen, mercka
memulainya dengan kegiatan ritual sebagai rasa syukur terhadap para leluhur
yang merestui pekerjaan berladang mereka. Kearifan lokal yang dihadapkan pada
bentuk modernitas ternyata mampu meredam pengaruh budaya asing yang datang
secara continued, walaupun ada beberapa kasus yang terjadi di tengah masyarakat
Baduy yaitu beralihnya beberapa masyarakat Baduy Dalam menjadi masyarakat
Baduy Luar. Bahkan ada pula orang Baduy yang memeluk ajaran agama Islam.
Akan tetapi hal tersebut bukanlah masalah yang terlalu kompleks bagi sebagian
besar masyarakat Baduy Dalam. Bagi mereka itu adalah sebuah pergeseran
Budaya, dimana banyak pengunjung (yang terlihat seperti missionaris
modernisme) yang memberitahukan tentang nikmatnya kehidupan di dunia luar.

Pencabutan nilai-nilai tradisional yang digantikan dengan nilai-niai
“baru” yang dilakukan oleh pemerintah ternyata membuat dampak yang buruk

bagi kelangsungan hidup masyarakat Baduy, dengan adanya program pemerintah
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“Program Pemukiman Kembali Masyarakat Ladang Berpindah” yang mana di
dalamnya terdapat beberapa rencana untuk mengubah kebiasaan “lama” yang
kemudian digantikan dengan kebiasaan “baru”, ternyata menghasilkan perubahan
yang cukup maksimal, meskipun pada akhimya masyarakat itu kembali pada
habitatnya, ini dikarenakan masyarakat Baduy belum terbiasa dengan ketentuan-
ketentuan baru yang biasa dilakukan oleh masyarakat kota. Program pendirian
bangunan sekolah, pembangunan gedung keschatan, penyerahan dana PKSP-
BBM juga ditolak oleh masyarakat Baduy. Ini menandai bahwa dalam tubuh
masyarakat Baduy masih memegang norma-norma yang ditinggalkan para
leluhur. Kurang maksimalnya program-program pembaharuan juga karena adanya
ketidaksepakatan dari pemerintah setempat tentang rencana perubahan nilai

tradisional masyarakat Baduy dengan para perencana program tersebut.

Berbagai benturan yang terjadi ketika modemisasi dijalankan pada
masyarakat Baduy adalah; makin bertambahnya masyarakat Baduy yang
menggunakan fasilitas transportasi guna akses perjalanan ke luar daerah Baduy,
masyarakat Baduy makin terhanyut dalam komersialisasi, ini terbukti ketika
pengunjung hendak membeli merchandise, merecka mematok dengan harga tinggi
guna mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi. Masyarakat Baduy juga banyak

yang menggunakan fasilitas Puskesmas untuk berobat, padahal di wilayah Baduy
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Dalam tepatnya desa Cikertawana merupakan desa yang berorientasi pada bidang

pengobatan.

. Saran

Keberadaan hutan yang sering kali dirusak oleh orang-orang yang tidak
bertanggungjawab, harus mendapatkan perlindungan yang lebih baik. Termasuk
juga hutan di wilayah Kanekes perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik dari
pemerintah maupun dari masyarakat luar Kanekes. Oleh karena itu perlu adanya
program-program tertentu yang mengikutsertakan masyarakat luar Desa Kanekes,
untuk ikut serta dalam kegiatan pelestarian hutan di wilayah Desa Kanekes.

Pemerintah harus lebih tegas dalam menindak kasus pencurian maupun
penyerobotan lahan hutan. Selama ini keberadaan hukum tentang perlindungan
hak ulayat Baduy belum terimplementasikan dengan baik. Diharapkan pemerintah
lebih berperan dalam upaya pelestarian hutan.

Dalam meneliti masyarakat Baduy, alangkah batknya bila peneliti dapat
menguasai Bahasa Sunda dengan baik. Sebab, dengan mengerti Bahasa Sunda,
sudah dapat diperoieh informasi yang lebih banyak dari masyarakat sekitar.
Sebaiknya penelitian dilakukan di kampung Cikeusik yang lebih tertutup dari
pada kampung Baduy Dalam lainnya dan merupakan kampung pertama di Baduy,
kegunaannya adalah untuk melihat apakah masyarakat tersebut menganut nilai-

nilai yang sangat mendalam dibanding dengan kampung yang lainnya, karena
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selama ini kita hanya dapat mengetahui keadaan kampung Cikeusik dari berbagai
karya tulis saja. Selain itu hal lain yang menarik juga untuk diteliti yaitu kampung
Keduketug (Baduy Luar), dimana masyarakatnya lebih modern dari pada
masyarakat kampung Baduy Luar lainnya, dan apakah kampung tersebut masih

menganut aturan adat yang sama atau sudah mengalami perubahan.
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Lampiran Gambar. I1.

Kondisi Alam Baduy Dalam

Kegiatan mencari kayu untuk memasak dan membuat ramah

Kondisi Masyarakat Baduy Luar Yang Sudah Tersentuh Modemnisasi
(Keluarga Pak Kardi)



Leuit (Tempat Menyimpan Padi)

Jembatan Sungai Gajeboh, merupakan jembatan pertama untuk imemasuki wilayah
Baduy Dalam

Kegiatan wanita Baduy Luar setelah pulang Ngahuma (berladang)
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